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ABSTRAK

Srategi pembelajaran sebagai bagian penting yang perlu diperhatikan untuk merancang proses
pembelajaran belum secara maksimal dikembangkan oleh guru dalam meningkatkan kinerjanya dan
keaktifan siswa dalam pembelajaran biologi. Srategi pembelajaran PQ4R dan peta konsep
merupakan strategi pembelajaran yang memiliki karakteristik yang berbeda, namun diyakini mampu
meningkatkan kinerja guru dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Tujuan penelitian ini
yaitu mendeskripsikan perbandingan strategi pembelajaran PQ4R dan peta konsep sebagai upaya
peningkatan kinerja guru dan siswa SMA di Kota Banjarmasin. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran dengan menggunakan strategi
PQ4R dan peta konsep pada kelas yang berbeda. Pengukuran keterlaksanaan penerapan strategi
pembelajaran yang dilakukan dengan lembar pengamatan terhadap kinerja guru dan siswa yang
disesuaikan dengan tahapan strategi pembelajaran PQ4R dan peta konsep. Selanjutnya, siswa yang
terlibat dalam penelitian yaitu siswa kelas Xl IPA 1 dan 2 SMAN 10 Banjarmasin yang mengalami
proses pembelajaran dengan strategi peta konsep. Sedangkan, siswa kelas XI IPA 2 SMA PGRI 4 dan
SMA PGRI 7 Banjarmasin mengalami proses pembelajaran dengan strategi pembelajaran PQ4R.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua strategi pembelajaran ini memiliki potensi yang sama
untuk meningkatkan kinerja guru dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran Biologi siswa kelas

XI IPA SMA di Banjarmasin.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses
pemberdayaan berbagai keterampilan hidup
yang harus diberikan kepada siswa. Pendidikan
bagian penting yang membangun pengal aman-
pengalaman belgar bagi siswa selama proses
pembelgaran. Selanjutnya, jika dipahami lebih
mendalam ternyata pengalaman tersebut tidak
hanya bagi siswa namun juga memberikan arti
yang sangat besar bagi guru sebagai fasilitator
selama pembelgaran. Ditambahkan oleh
Suyono & Hariyanto (2012) pembelgaran
yang efektif bagi siswa berdasarkan sgjumlah
hasil riset kependidikan diperolen melalui
learning by teaching yang berarti bahwa
pengajaran oleh guru ada pembelgaran pada
siswa. Pada pembelgaran siswa ada
penggaran baik kepada sesama siswa atau
daam hal-hal tertentu dari siswa terhadap
guru. Berbagai strategi pembelgaran yang
telah digunakan merupakan kondisi nyata hasil
belgar dan pembelgjaran bagi guru dan siswa.

Sagala (2012) menjelaskan bahwa
pendidikan adalah proses dalam rangka
mempengaruhi  siswa  supaya  mampu

menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan
lingkungannya, menimbulkan perubahan pada
dirinya sesuai dengan kompetensi yang telah
dimiliki dalam kehidupan bermasyarakat. Hal
tersebut sebagai usaha sadar yang salah
satunya  dilaksanakan dalam proses
pembelgjaran, dimana ada guru yang melayani
siswa, melaukan penilaian keberhasilan
belgjar siswa.

Berdasarkan hal tersebut guru harus
mampu melakukan proses pembelgaran yang
memberikan  pengalaman  belgar yang
bermakna bagi siswa. Berbaga strategi
pembelgjaran yang dapat dikembangkan dalam
upaya peningkatan kinerja guru dan
pemahaman konsep bagi siswa.Namun fakta di
lapangan proses pembelgaran  teacher
centered masih banyak dilaksanakan. Siswa
masih pasif dadam proses pembelgjaran dan
hanya menerima apa yang disampaikan oleh
guru melalui metode ceramah. Ha ini
berdampak kepada kompetens yang dimiliki
siswa seperti ketuntasan belgjar yang masih
sebagian besar belum tuntas.
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Proses pembelgjaran yang membangun
pengalaman belgjar bermakna bagi siswa dapat
dilakukan oleh guru dengan membuat
rancangan yang berpotens untuk
meningkatkan kinerja guru dan aktivitas siswa.
Rancangan  tersebut  memiliki  strategi
pembelg aran yang mengaktifkan siswa selama
proses pembel garan. Siswa melalui bimbingan
guru melaksanakan tahapan demi tahapan dari
strategi yang telah dirancang tersebut. Dengan
demikian siswa akan mempu menemukan
sendiri konsep, memahami secara mendalam
materi, dan mampu mengkomunikasikan hasil
temuan dengan balk sedlama  proses
pembelgjaran.

Terkait dengan strategi pembelgaran
tersebut, PQ4R maupun peta konsep memiliki
karakteristik yang berbeda, namun berpotensi
daam mengaktifkan siswa selama proses
pembelgjaran. Kedua strategi ini membangun
keterampilan  berpikir siswa berdasarkan
tahapan-tahapan yang harus dilakukan oleh
siswa. K eterlaksanaan tahapan-tahapan
tersebut dapat juga menilai kinerja guru selama
proses strategi  pembelgaran  tersebut
digunakan. Penelitian ini memiliki tujuan
mendeskripsikan perbandingan strategi
pembelgaran PQ4R dan peta konsep sebagai
upaya peningkatan kinerja guru dan siswa
SMA di Kota Banjarmasin.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang diterapkan yaitu
metode  deskriptif berdasarkan  hasil
pengamatan selama proses pembelgaran
dengan menggunakan strategi PQ4R dan peta
konsep pada kelas yang berbeda. Pengukuran
keterlaksanaan penerapan strategi
pembelgjaran yang dilakukan dengan lembar
pengamatan terhadap kinerja guru dan siswa
yang disesuailkan dengan tahapan strategi
pembelgaran PQ4R dan peta konsep. Pada
lembar pengamatan aktivitas guru strategi
pembelgaran PQ4R terdiri atas 16 komponen,
untuk aktivitas siswa ada 17 komponen. Pada
strategi pembelgjaran peta konsep baik pada

aktivitas guru maupun siswa yang diamati
terdiri aas 15 komponen. Pengamatan
dilakukan selama satu semester genap dengan
cakupan materi meliputi Standar Kompetensi:
1) Memahami struktur dan fungsi sel sebagai
unit terkecil kehidupan, 2) Memahami
keterkaitan antara struktur dan fungsi jaringan
tumbuhan dan hewan, serta penerapannya
dalam konteks sadlingtemas, 3) Menjelaskan
struktur dan fungsi organ manusia dan hewan
tertentu, kelainan/penyakit yang mungkin
terjadi serta implikasinya pada salingtemas.
Guru model yang terlibat dalam penelitian ini
sebelumnya telah mendapat materi sosialisasi
terkait dengan strategi pembelgaran yang
digunakan. Selanjutnya, siswa yang terlibat
dalam penelitian yaitu siswa kelas XI IPA 1
dan 2 SMAN 10 Banjarmasin yang mengal ami
proses pembelgaran dengan strategi peta
konsep. Sedangkan, siswa kelas XI IPA 2
SMA PGRI 4 dan SMA PGRI 7 Banjarmasin
mengalami  proses pembelgaran  dengan
strategi pembelgjaran PQ4R.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Berdasarkan  hasil pengamatan yang
telah dilakukan pada saat proses pengamatan
dan hasil andisis deskriptif. Sdanjutnya data
yang diperoleh dipersentasikan dan
dibandingkan antara  kedua  strategi
pembelgaran yang telah digunakan. Rerata
keterlaksanaan tahapan masing-masing strategi
pembelgaran  yang digunakan akan
dideskripsikan secara singkat sebagai berikut.
Pada strategi pembelgaran PQ4R rerata
komponen aktivitas guru adalah 96,88% dan
rerata keterlaksanaan aktivitas siswa yaitu
96,81%. Selanjutnya, pada  dtrategi
pembelgjaran peta konsep rerata komponen
aktivitas guru adalah 98,61% dan rerata
keterlaksanaan aktivitas siswa yaitu 96,38%.
Grafik perbandingan kinerja guru dan aktivitas
siswa selama proses pembelgaran dengan
strategi PQ4R dan peta konsep dapat dilihat
pada Gambar 1 dan 2.
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Gambar 1. Grafik Perbandingan Kinerja Guru pada Strategi Pembelajaran PQ4R dan Peta K onsep
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Gambar 2. Grafik Perbandingan aktivitas siswa pada Strategi Pembelajaran PQ4R dan Peta K onsep

Berdasarkan Gambar 1 tersebut, data
rerata keterlaksanaan  proses pembelgjaran
oleh guru model menunjukkan bahwa pada
strategi  pembelgaran  peta konsep lebih
berpotens dalam meningkatkan kinerja guru
dibandingkan dengan strategi pembelgjaran
PQ4R. Selanjutnya, Gambar 2 memberikan
informasi bahwa aktivitas siswa lebih banyak
dikembangkan pada strategi pembelgaran
PQ4R dibandingkan strategi pembelgjaran peta
konsep. Kedua strategi yang digunakan
tersebut telah dirancang dan dilaksanakan
sesua  dengan Kkarakteristik dari masing-
masing strategi  pembelgaran  tersebut.
Selanjutnya, berdasarkan hasil persentase data
menunjukkan bahwa tahapan kedua strategi
pembelgaran  hampir mencapai 100% telah
dilaksanakan oleh guru dan siswa selama
proses pembelgjaran berlangsung. Hal ini jika
dianalisis lebih  mendalan  menunjukkan
bahwa kedua strategi pembelgaran yang telah
digunakan memiliki kecenderungan dalam
meningkatkan kinerja guru dan aktivitas siswa
selama proses pembel gjaran.

Berdasarkan hasil temuan penelitian
ini menunjukkan bahwa tahapan strategi
pembelgaran peta konsep dan startegi
pembel g aran PQ4Ryang telah dirancang

mampu  meningkatkan kinerja guru dan
aktivitas siswa sdlama proses pembelgjaran.
Ha ini diduga karena karakteristik strategi
pembelgaran PQ4R dan peta konsep yang
tergambar pada setiap tahapan yang telah
dirancang pada rencana pembelgaran
berpotens dalam meningkatkan kinerja guru
dan siswa. Kedua strategi ini diyakini memiliki
kemampuan dalam meningkatkan keterampilan
berpikir dan keaktifan siswa selama proses
pembelgjaran. Selanjutnya, kedua strategi
pembelgjaran tersebut juga mampu membantu
guru sebagai fasilitator daam  proses
pembel gjaran.

Hal tersebut sesuai dengan Munthe
(2009) bahwa rancangan strategi pembelgaran
merupakan cara seorang guru sebagal ujung
tombak perubahan dalam melakukan usaha
nyata untuk tercapainya  kompetensi.
Keberhasilan proses pembelgaran merupakan
jaminan kualitas dan siswa telah memperoleh
pengetahuan dan keterampilan sebagai bekal
untuk memecahkan masalah dalam
kehidupannya. Senada dengan hal tersebut
Sanjaya (2012) menjelaskan bahwa peran guru
dalam pembelgaran lebih ditekankan kepada
bagaimana merancang berbagai sumber dan
fasilitas yang tersedia untuk digunakan siswa
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dalam mempelgari sesuatu . Hal ini berarti
usaha siswa mempelgari bahan pelgaran
sebagai akibat perlakuan guru.

Selanjutnya terkait denga strategi
pembel gjaran PQ4R Slavin (2008)
menjelaskan  dengan mengikuti  prosedur
PQ4R, siswa terfokus pada pengorganisasian
informasi yang bermakna dan melibatkan
mereka dalam perumusan pertanyaan,
penjabaran, dan kesempatan mengkaji kembali
informasi. Penelitian Bibi & Arif ( 2011)
menemukan pengaruh strategi PQ4R secara
holistik mengenai kemajuan pelgaran yang
dicapa oleh siswa. Hal ini kemungkinan
bahwa beberapa langkah strategi PQ4R dapat
melebihi langkah-langkah strategi lainnya.
Seperti halnya strategi pembelgaran PQ4R,
peta konsep juga memberikan kontribus yang
sama daam meningkatkan  kualitas
pembelgjaran baik pada kinerja guru maupun
aktivitas siswa. Menurut Ling dan Hong
(2007) pembelgjaran bermakna melalui peta
konsep dimaksudkan untuk memasuki struktur
kognitif pembelgjar. Peta konsep telah
digunakan  untuk  membantu siswa
membangun dan mengatur basis pengetahuan
pada suatu topik tertentu.. Senada dengan hal
tersebut Novak (2008) menjelaskan bahwa
peta konsep dikembangkan untuk mengikuti
dan memahami perubahan pengetahuan siswa
Selain itu, peta konsep merupakan perangkat
yang sukses dalam membantu para pembelgar
yang memiliki kemampuan rendah untuk dapat
memperbaiki nilai-nilainya. Meskipun
demikian, peta konsep dapat menjadi efektif
untuk para pembelgar yang memiliki
kemampuan yang tinggi apabila mereka
terdorong untuk mengecheck peta konsep
mereka secara berkala sdlama  proses
pembelgjaran (Boujaoude & May 2008).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil temuan tersebut
diperoleh informasi  bahwa  strategi
pembelgaran PQ4R mampu meningkatkan
aktivitas siswa selama proses pembelgjaran.
Sedangkan strategi pembelgjaran peta konsep
dapat  meningkatkan kinerja guru dalam
proses pembelgjaran. Namun demikian kedua
strategi  pembelgjaran ini memiliki potensi
yang sama untuk meningkatkan kinerja guru
dan  aktivitas sSswa sdama  proses

pembelgaran Biologi siswa kelas X1 IPA
SMA di Banjarmasin.
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